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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis daya tampung ternak sapi potong 

dengan memanfaatkan jerami padi fermentasi di Desa Kuta Parit Kecamatan 

Selesai Kabupaten Langkat. Pengujian parameter mencakup bahan kering (BK) dan 

protein kasar (PK) jerami padi, daya dukung jerami padi di hitung berdasarkan 

satuan ternak atau (ST) dan kapasitas peningkatan populasi sapi potong. Hasil 

penelitian menunjukan jumlah produksi jerami padi berdasarkan bahan kering dan 

protein kasar masing-masing 71.528,62 ton dan 5.507,70 ton dengan daya dukung 

limbah pertanian sebagai sumber pakan masing-masing 13.833 ST/tahun dan 

22.863 st/tahun. Berdasarkan daya dukung di Desa Kuta Parit Kecamatan Selesai 

Kabupaten Langkat, ketersediaanya masih cukup, sehingga Desa Kuta Parit 

Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat berpotensi menambahkan ternak 

berdasarkan BK 25.816 ST untuk mengoptimalkan potensi jerami padi 

 

Kata Kunci : jerami padi, daya tampung, satuan ternak (ST)
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ABSTRACT 

This study analyzes the capacity of beff cattle using fermented rice straw in kuta 

parit vilage, selesai distric, langkat regency. Testing parameters include  dry matter 

(DM) and crude protein (CP) rice straw , carrying capacity of rice straw calculated 

based on animal unit or (AU) and capacity of beff cattle population increase the 

results showed the amount of rice straw production based on dry matter and crude 

protein  respectyvely 71,528.62 tons and 5.507,70 tons with carrying capacity of 

agricultural waste as feed sources respectyvely 13.833 ST/years and 22.863 

DM/years. Based on the carrying capacity in selesai subdistrict, Langkat regency, 

Kuta Parit Vilage, the availebility is still sufficient, so that Langkat 

Subdistrict,langkat regency,Kuta parit has potential to add livestrock based on DM 

25.861 CP to optimize the potential of rice straw 

 

Keywords : rice straw,carrying capacity, animal unit  (AU) 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Usaha peternakan sapi potong merupakan suatu kegiatan yang dapat 

menghasilkan nilai tambah bagi perekonomian masyrakat. Umumnya usaha 

peternakan sapi potong di lakukan di wilayah pedesaan, dimana lokasi 

pemeliharaan tidak jauh dari sumber pakan yang di peroleh. Biasanya perternak 

mengintegrasikan ternaknya di lahan perkebunan sawit maupun tebu. Dengan 

bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, otomatis jumlah permintaan akan 

produk hasil hewan semakin meningkat khususnya daging sapi. Bahkan beberapa 

dari masyarakat tertarik untuk memelihara sapi potong dengan membeli bakalan 

dari perusahaan tertentu yang kemudian di pelihara dengan tujuan investasi.  

 Pemeliharaan sapi potong di Indonesia dilakukan secara ekstensif, semi 

intensif dan intensif. Pada umumnya sapi-sapi yang dipelihara secara intensif 

hampir sepanjang hari berada dalam kandang dan diberikan pakan sebanyak dan 

sebaik mungkin sehingga cepat gemuk, sedangkan secara ekstensif sapi-sapi 

tersebut dilepas dipadang pengembalaan dan digembalakan sepanjang hari di lahan 

perkebunan. Peternakan sejak awal masa pembangunan merupakan salah satu 

sektor yang mampu menyerap tenaga kerja cukup besar. Mungkin hal tersebut 

disebabkan oleh besarnya penduduk yang tinggal di pedesaan dan berprofesi 

sebagai peternak. 

 Umumnya para petani terkendala akan biaya produksi pakan yang terlalu 

tinggi sehingga mengurangi biaya penerimaan penjualan hasil ternak. Oleh sebab 

itu di perlukan cara untuk menekan biaya pakan yang tinggi dengan memanfaatkan 
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limbah perkebunan sekitar seperti jerami padi fermentasiyang bisa dijadikan 

sebagai sumber pakan alternative. Di wilayah Desa Kuta Parit banyak terdapat 

tanaman padiyang di tanam oleh para petanidimana tanaman padi yang sudah di 

panen akan menyisakan limbah berupa jerami padi yang bisa di manfaatkan sebagai 

sumber pakan tambahan untuk ternak sapi potong.Di beberapa daerah Jerami padi 

merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat populer digunakan sebagai 

pakan ternak, kepopuleran jerami padi sebagai pakan inilah yang menyebabkan 

para peternak mencari jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia khususnya 

ternak sapi.sangat disayangkan limbah jerami padi di beberapa daerah hanya di 

buang begitu saja, atau di bakar sampai menjadi abu dikarenakan kurangnya 

pengetahuan warga setempat akan bergunanya limbah jerami padi tersebut salah 

satunya menjadi pakan alternatif peternakan sapi. 

 Terkait upaya pemerintahan dalam mempercepat  peningkatan populasi 

sapi potong, pemerintah melakukan upaya khusus sapi indukan wajib bunting 

(UPSUSSIWAB) pada tahun 2017 dengan target 4 juta akseptor dan 3 juta ekor 

sapi bunting. Sesuai dengan permentaan nomer 48 tahun 2016, perbaikan sistem 

menejemen produksi pada UPSUSIWAB dilakukan melalui pemeriksaan status 

reproduksi dan gangguan reproduksi, pelayanan IB dan kawin alam, pemenuhan 

semen beku dan N2 cair, pengendalian betina produktif dan pemenuhan hijauan 

pakan ternak dan konsentrat. Upaya lain yang dilakukan pemerintahan dalam 

rangka mempercepat peningkatan populasi sapi adalah melalui implementasi 

peraturan mentri pertanian nomer 49 tahun 2016 tentang pemasukan ternak 

ruminansia besar ke dalam wilayah repoblik. Kementrian pertanian juga bekerja 

sama dengan TNI dalam pengawalan sapi indukan impor yang saat ini di pelihara 
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oleh kelompok ternak di provinsi riau,sumatra utara dan aceh. Selain itu juga 

bekerja sama dengan polri untuk mengendalikan pemotongan betina reproduktif 

 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung produksi jerami 

padifermentasi dan daya dukung jerami padi sebagai pakan ternak sapi potong di 

Desa Kuta Parit. 

Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah jerami padi fermentasi dapat memenuhi 

kebutuhan pakan ternak sapi potong di Kecamatan Selesai Desa Kuta Parit. 

Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian adalah : 

1. Memberikaninformasibagipeneliti, peternaktentanganalisisdayatampung 

(carriyingcapacity) 

ternaksapipotongdenganmemanfaatkanjeramipadifermentasi di Desa Kuta Parit 

2. SebagaisalahsatusyaratmenempuhujiansarjanapeternakanpadaFakultasSains 

Dan TeknologiUniversitas Pembangunan Panca Budi Medan.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Sapi Potong 

 Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan karena 

karakteristiknya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas daging cukup baik. 

Sapi-sapi ini umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, dipelihara secara intensif 

selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan bobot badan ideal untuk 

dipotong (Abidin, 2002). 

 Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok 

ruminansia terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai usaha menguntungkan. Sapi potong telah lama 

dipelihara oleh sebagian masyarakat sebagai tabungan dan tenaga kerja untuk 

mengolah tanah dengan manajemen pemeliharaan secara tradisional. Pola usaha 

ternak sapi potong sebagian besar berupa usaha rakyat untuk menghasilkan bibit 

dan penggemukan, dan pemeliharaan secara terintegrasi dengan tanaman 

perkebunan. Pengembangan usaha ternak sapi potong salah satu alternatif untuk 

meningkatkan keuntungan peternak (Suryana, 2006). 
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Klasifikasi ternak sapi sebagai berikut : 

Phylum : Chordata  

Sub phylum : Vertebrata 

Class  : Mamalia 

Sub Class : Theria 

Ordo  : Artiodactyla 

Sub Ordo : Ruminantia 

Infra Ordo : Pecora 

Familia : Bavidae 

Genus  : Bos  

Group  : Taurinae 

Spesies : Bos Indicus, Taurus, Sondaicus (Arif, 2015). 

Beberapa kendala yang dijumpai dalam pengembangan ternak sapi potong 

adalah: 1), penyempitan lahan penggembalaan, 2), kualitas sumberdaya rendah, 3), 

produktivitas rendah, 4), akses ke pemodal sulit, 5), penggunaan teknologi rendah 

(Wiyatna, 2002).  

Kapasitas Tampung 

Kapasitas tampung merupakan analisis kemampuan areal padang 

penggembalaan atau kebun rumput untuk dapat menampung sejumlah ternak, 

sehingga kebutuhan hijauan rumput dalam 1 tahun bagi makanan ternak tersedia 

dengan cukup. Kapasitas tampung sebidang tanah dipengaruhi oleh hujan, topografi 

(kemiringan tanah), persentase hijauan yang tumbuh, dan jenis serta kualitas 

hijauan (Sari, 2015).  
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Jerami padi 

 Jerami padi  adalah  hasil  samping  usaha  pertanian  berupa  tangkai  dan  

batang tanaman  serealia  yang  telah  kering,  setelah  biji-bijiannya  dipisahkan.  

Massa jerami  kurang  lebih  setara  dengan  massa  biji-bijian  yang  dipanen.  

Jerami memiliki banyak fungsi, di antaranya sebagai bahan bakar, pakan ternak, 

alas atau lantai  kandang,  pengemas  bahan  pertanian  (misal  telur),  bahan  

bangunan  (atap, dinding,  lantai),  mulsa,  dan  kerajinan  tangan.  Jerami  umumnya  

dikumpulkan dalam  bentuk  gulungan,  diikat,  maupun  ditekan. Mesin  baler  dapat  

membentuk jerami menjadi gulungan maupun kotak .Jerami  merupakan  limbah  

pertanian  terbesar  serta  belum  sepenuhnya dimanfaatkan  karena  adanya  faktor  

teknis  dan  ekonomis.  

 Pada  sebagian  petani, jerami  sering  digunakan  sebagai  mulsa  pada  saat  

menanam  palawija.  Hanya sebagian kecil petani menggunakan jerami sebagai 

pakan ternak alternatif di kala musim kering karena sulitnya mendapatkan hijauan. 

Di lain pihak jerami sebagai limbah  pertanian,  sering  menjadi  permasalahan  bagi  

petani,  sehingga  sering  di bakar untuk mengatasi masalah tersebut. Menurut 

Badan Pusat Statistik, produksi padi  nasional  mencapai  71,29  juta  ton  pertahun  

pada  tahun  2011.  Sedangkan produksi jerami padi dapat mencapai 12  -  15 ton 

per hektar per panen, bervariasi tergantung  pada  lokasi  dan  jenis  varietas  

tanaman  padi  yang  digunakan  (Berita Resmi Statistik, 2015). 

 Biomassa berselulosa terbentuk dari tiga komponen utama yakni selulosa,  

hemiselulosa dan  lignin. Selulosa  merupakan komponen utama  yang terkandung  
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dalam  dinding  sel  tumbuhan  dan  mendominasi  hingga  50%  berat  kering 

tumbuhan.  Jerami  padi  diketahui  memiliki  kandungan  selulosa  yang  tinggi,  

mencapai 39.1% berat kering, 27.5% hemiselulosa dan kandungan lignin 12,5%.  

Komposisi kimia limbah pertanian maupun limbah kayu tergantung pada spesies  

tanaman,  umur  tanaman,  kondisi  lingkungan  tempat  tumbuh  dan  langkah  

pemprosesan. Kandungan jerami dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Kandungan Jerami Padi 

 

Komponen Kandungan                                                           Persentase (%) 

 

 

Hemiselulosa         27,5 

Selulosa         39,1 

Lignin            12,5 

Abu          11,5 

Sumber : Karimi (2006) 

Fermentasi 

 

 Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia dari senyawa organic 

(karbohidrat, lemak, protein, dan bahan organic lainnya) baik dalam keaadaan ada 

udara (aerob) mapun tanpa udara (anaerob) melalui kerja enzim yang berasal dari 

mikroba yang di hasilkan. Fermentasi didefenisikan sebagai salah satu cara 

pengolahan dengan melibatkan mikroba baik yang di tambahkan dari luar ataupun 

secara spontan sudah terdapat dalam bakunya (Tjitjah, 2007).  

 Secara umum proses fermentasi dapat berlangsung optimal apabila 

ditambahkan bahan tambahan seperti Starbio, Em-4 maupun SOC atau suplemen 

organic cair yang merupakan suplemen khusus yang biasanya digunakan untuk 

meningkatkan  daya cerna pakan, meningkatkan kandungan nutrisi pakan, 

menambah daya simpan, menyehatkan ternak, dan mengurangi tingkat stress pada 

ternak, menekan timbulnya penyakit pada ternak serta mengurangi resiko angka 
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kematian. selain itu Starbio juga berfungsi meningkatkan antibodi, pada ternak, 

sehingga hewan ternak tidak mudah sakit serta meningkatkan nafsu makan pada 

ternak (Kompiang, 2013).  

Probiotik Starbio 

 Probiotik Starbio adalah koloni bibit mikroba (berasal dari lambung sapi) 

yang dikemas dalam campuran tanah dan akar rumput serta daun-daun atau ranting-

ranting yang dibusukkan. Menurut Syamsu (2006) dalam koloni tersebut terdapat 

mikroba khusus yang memiliki fungsi yang berbeda, misalnya Cellulomonas  

clostridium thermocellulosa  (pencerna lemak);  Agaricus  dan coprinus  (pencerna 

lignin), serta  Klebssiella  dan  Azozpirillum trasiliensis (pencerna protein). 

Probiotik Starbio merupakan probiotik anaerob penghasil enzim berfungsi untuk 

memecah karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, lignin) dan protein serta lemak. 

Manfaat Starbio dalam ransum ternak adalah meningkatkandaya cerna, penyerapan 

zat nutrisi  dan efisiensi penggunaan ransum, selain  itu Starbio juga dapat 

menghilangkan bau kotoran ternak.  Penggunaan Starbio pada pakan 

mengakibatkan bakteri yang ada pada Starbio akan  membantu memecahkan 

struktur jaringan yang sulit terurai sehingga lebih banyak zat nutrisi yang dapat 

diserap dan ditransformasikan ke produk ternak. Selain itu, produktivitas ternak 

akan meningkat, bahkan lebih banyak zat nutrisi yang dapat diuraikan dan  diserap  

(Samadi, 2007). Adapun nilai nutrisi Starbio  

dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Zat nutrisi       Kandungan (%)  

Air        19,17 

Protein        10,42 

Lemak kasar      0,11 

Serat kasar      8,37 

Abu        51,54 

 

Sumber: Fuller (1992) 

 Probiotik Starbio  memiliki fungsi utama antara lain: (1) Menurunkan  

biayapakan, menurunkan mikroba yang terdapat dalam Starbio akan membantu  

pencernaan pakan dalam tubuh ternak,  (2)  membantu penyerapan pakan lebih 

banyak sehingga pertumbuhan ternak lebih cepat dan produksi dapat meningkat. (3)  

FCR (Feed Conversion Ratio) akan menurun sehingga biaya pakan lebih murah. 

Luas Panen, Produksi dan Produktifitas Tanaman Padi dan Palawija 

Kecamatan Selesai 

Menurut data BPS Kabupaten Langkat (2015), Luas Areal Lahan Sawah 

Padi di Kecamatan    Selesai pada tahun 2015 sekitar  63,90  Hektare dan dapat 

dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Luas Areal Lahan Persawahan Padi di Kecamatan Selesai 2015 

No Desa/Kelurahan Luas Kebun (Ha) 

1. Nambiki 120 

2. Tg Merahe 6 

3. Pd Brahrang 22 

4. Lau Mulgap 99 

5. Kuta Parit 30 

6. Pekan Selesai 84 

7. Bekulap 154 

8. Perhiasan 132 

9. Selayang 35 

10. Sei Limbat 61 

11. Mancang 50 

12. Kw Air Hitam 12 

 

Tabel 2. Nilai nutrisi Starbio 
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13. 

14. 

Pd Cermin 

Selayang Baru 

245 

137 

 Jumlah 1.187 

Sumber : BPS, 2015. 

 Menurut data BPS Kabupaten Langkat (2015), jumlah populasi sapi potong 

di Kecamatan Selesai pada tahun 2015 sekitar 13.833 ST dan dapat dilihat pada 

tabel 4. Data tersebut sudah di konversikan dalam bentuk satuan ternak. 

Tabel 4. Jumlah Populasi Sapi Potong di Kecamatan Selesai Tahun 2015 

No Desa/Kelurahan Populasi (ST) 

1. Nambiki  195 

2. Tg Merahe 640 

3. Pd Brahrang 678 

4. Lau Mulgap 75 

5. Kuta Parit 2.878 

6. Pekan Selesai 2.780 

7. Bekulap 156 

8. Perhiasan 200 

9. Selayang 200 

10. Sei Limbat 789 

11. Mancang 1.156 

12. Kw Air Hitam 897 

13. Pd Cermin 98 

14. Selayang Baru 75 

 Jumlah 13.833 

Sumber : BPS, 2015. 

 

 



11 

 

BAHAN DAN METODA PENELITIAN 

 

 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini di laksanakan di Desa Kuta Parit, Kecamatan Selesai dan 

mengambil data sekunder di Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat. Penelitian 

ini di laksanakan pada bulan April – Mei 2019. 

Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan 

persawahan, urea, starbio dan data sekunder. Alat yang digunakan kuadran 

berukuran 1 x 1 M, terpal, drum, pisau, kertas, pulpen, timbangan, kamera, label, 

tali, dan kantong plastik.  

Metode Penelitian 

Data primer dengan cara cuplikan langsung di lahan Persawahan siap panen. 

Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat. Data 

pendukung lainnya berkaitan dengan penelitian ini di peroleh dari laporan studi atau 

kajian dan berbagai sumber pustaka lainnya.  

Analisis Data 

Data analisis produksi jerami padi, analisis daya dukung jerami padi 

fermentasi dan analisis kapasistas peningkatan populasi ternak sapi potong yang di 

analisis secara deskriptif. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pengambilan Data Sekunder 

 Pengambilan data sekunder dengan cara mendatangi Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Langkat untuk melihat data jumlah luas areal persawahan padi, jumlah 

populasi ternak sapi potong dan data-data pendukung lainnya. 

Pengambilan Sampel 

 Proses pengambilan sampel yaitu dengan menentukan lahan persawahan 

sebagai tempat pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Menurut Kuswana ( 2011),  metode purposive sampling pemilihan sekelompok 

subjek dengan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya dan di pilih 

secara acak untuk pengambilan sampel sebanyak 10-15 %. Kemudian menyiapkan 

peralatan untuk melakukan pengumbinan sampel dengan ukuran 1x1 𝑀2 dengan 

memasukannya kedalam kantong plastik untuk ditimbang lalu menimbang bobot 

segar dari sampel tersebut. Hitungan produksi jerami jagungdengan rumus : 

Produksijerami  padi segar = Rata-rata sampel x 10.000 (100 m x 100 m ) 

Lalu jerami padi di fermentasi menggunakan campuran bahan seperti urea, air  dan 

starbio sebanyak 0,6% dari bahan baku yang digunakan. Setelah itu jerami padi 

yang sudah di fermentasi di analisa proksimat di Laboratorium Loka Penelitian 

Kambing Potong Sei Putih, Sumatera Utara. 
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Pembuatan Fermentasi Jerami Padi Dengan Starbio 

 Pembuatan fermentasi jerami padi menggunakan starbio dilakukan dengan 

cara mencoper atau mencacah jerami padi dengan ukuran 2-3 cm, kemudian 

diangin-anginkan selama 2-3 jam dan di hamparkan diatas terpal. Selanjutnya 

dilakukan penambahan starbio sebanyak 0,6 % dari bahan baku dan urea sebanyak 

0,6 % dari bahan  baku. Kemudian bahan-bahan tersebut diaduk hingga homogen 

dan di tambahkan air secukupnya hingga merata dengan kadar air sebanyak 60% 

(apabila diremas air tidak dalam keadaan menetes namun dalam keaadaan basah). 

Campuran  yang sudah homogen tersebut, kemudian dimasukkan dalam drum dan 

ditutup rapat selama 14 hari. Setelah 14 hari fermentasi jerami padi siap dipanen, 

jerami padi  yang sudah terfermentasi kemdian diangin-anginkan selama 10 menit 

dan siap diberikan kepada ternak sapi potong.  

Jerami padi yang telah difermentasi memiliki penampilan berwarna cokelat dengan 

tekstur yang lebih lunak. Kandungan nutrisi yang dihasilkan lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanpa fermentasi serta memiliki nilai gizi yang sebanding 

dengan rumput gajah. 

 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa kandungan protein kasar pada jerami padi 

fermentasi meningkat dari 5,36% menjadi 6,78%. Penelitian lain menyebutkan 

bahwa proses fermentasi dapat menurunkan kandungan residu pestisida golongan 

organokhlorin (OC) dan organofosfat (OP), yang dapat membahayakan kesehatan 

ternak dan produk ternak yang dihasilkan. 
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Parameter Yang Diamati 

Analisis Produksi Jerami Padi 

 Produksi jerami padidi hitung berdasarkan produksi Bahan Kering (BK) dan 

produksi Protein Kasar (PK) terhadap luas panen masing-masing limbah. Syamsu 

(2006), perhitungan produksi total limbah adalah sebagai berikut : 

 Total Produksi Segar = Prod. Segar (ton/ha) x luas areal panen 

 Produksi PK  = Prod. Total BK (ton) x kandungan PK 

 

Analisis Daya Dukung Jerami Padi (ADDJP) 

 Daya dukung jerami padi (ADDJP) di hitung dengan cara satu satuan ternak 

(1 ST ) ruminansia rata-rata membutuhkan bahan kering sebanyak 6,25 kg/hari atau 

2.282,25 kg/tahun dan kebutuhan protein kasar sebanyak 0,06/kg atau 240,9 

kg/tahun (Syamsu, 2006).  

 DDPJP Berdasarkan BK  = Produksi BK  

        Kebutuhan  BK 1 ST/tahun 

 DDPJP Berdasarkan PK  = Produksi PK 

        Kebutuhan PK 1 ST/ Tahun 

Analisis Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Sapi Potong (AKPPTSP) 

 Menurut Iskandar (2014), kapasitas peningkatan populasi ternak sapi 

potong menggunakan rumus : 

Analisis Daya Dukung (ST) = Potensi hijauan pakan segar 

      Konsumsi ternak/harix365 hari 

 Analisis KPPTSP (ST)         = Daya Dukung – POPRIIL 
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Keterangan : POPRIIL adalah populasi riil ternak ruminansia (ST) pada tahun 

tertentu atau pada tahun yang dilakukan penelitian. Untuk mengetahui kapasitas 

peningkatan populasi ternak. 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Rekapitulasi hasil penelitian diperoleh dari semua parameter penelitian 

tentang analisis daya tampung ( carriying capacity ) ternak sapi potong dengan 

memanfaatkan jerami padi fermentasi di Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat 

disajikan dalam tabel 5.  

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Penelitian Analisis Daya Tampung  

Parameter Jumlah 

Analisis Produksi Jerami Padi  

Bahan Kering 71.528,62 Ton/Tahun 

Protein Kasar 5.507,70 Ton/Tahun 

Analisis Daya Dukung Jerami Padi  

Bahan Kering 31.355 ST/Tahun 

Protein Kasar 22.863 ST/Tahun 

Analisis APPTSP   25.816 ST 

 

Analisis Produksi Jerami Padi 

 data perhitungan produksi jerami padi pada penelitian ini ditunjukan pada 

tabel 6 dan digambar dalam bentuk grafik pada gambar 1.  

Tabel 6. Hasil perhitungan produksi jerami padi 

Uraian  Jumlah Produksi (Ton/Tahun) 

Bahan Kering 71.528,62 

Protein Kasar 5.507,70 
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Gambar 1. Grafik Hasil Penelitian Jumlah Produksi Jerami Padi 

Analisis Daya Dukung Pakan Jerami Padi 

 Data perhitungan daya dukung pakan jerami padi pada penelitian ini 

ditunjukan pada tabel 7 Dan diperjelas pada gambar 2.  

Uraian  Jumlah Produksi (ST/Tahun) 

Bahan Kering 31.355 

Protein Kasar 22.863 

 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Penelitian Jumlah Daya Dukung Pakan Jerami Padi 
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Analisis Peningkatan Populasi Ternak Sapi Potong 

 Data perhitungan peningkatan populasi ternak sapi potong pada penelitian ini 

ditunjukan pada tabel 8 dan diperjelas pada gambar 3.  

Uraian  Jumlah Produksi (ST) 

Populasi Rill 39.649 

Kapasitas Peningkatan Populasi 25.816 

 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Penelitian Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Sapi 
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PEMBAHASAN 

Analisis Produksi Jerami Padi 

Besarnya produksi limbah tanaman pertanian, seperti tanaman padi yang ada 

dikecamatan selesai kabupaten langkat tergantung dari jumlah panen yang 

dihasilkan selama satu tahun. Sehingga hal ini, dapat menunjang kemampuan 

peternak dalam menyediakan pakan hijauan disaat musim kemarau. Hasil 

perhitungan produksi jerami padi yang dilakukan di kecamatan selesai, kabupaten 

langkat ini mencapai 3,81 kg/m2 atau sekitar 38,1 ton/ha. Data tersebut diperoleh 

dari hasil cuplikan/pengumbinan dibeberapa desa yang ada di Kecamatan selesai, 

Kabupaten langkat. Kemudian dihitung berdasarkan rumus yang sudah di tentukan. 

Kandungan BK jerami padi  yang sudah di fermentasi  menghasilkan sekitar 

71.528,62 ton/ha dan kandungan PK menghasilkan sekitar 5.507,70 ton/ha. 

Penggunaan rumput sebagai sumber serat dan sumber energi pada ternak 

ruminansia bisa dikombinasikan dengan penggunaan limbah tanaman pertanian. 

Salah satu limbah yang berpotensi digunakan sebagai sumber serat adalah limbah 

tanaman tanaman padi. Pada saat musim panen ketersediaan limbah tanaman padi 

cukup tinggi sehingga bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Limbah 

tanaman padi yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah bagian daun, dan 

batangnya. Menurut Reksohadiprodjo (1994), jerami  merupakan sisa dari tanaman 

padi setelah buahnya dipanen dan dapat diberikan pada ternak, baik dalam bentuk 

segar maupun dalam bentuk kering. Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak 

telah dilakukan terutama untuk ternak sapi, kambing, domba. Namun dalam 

penelitian ini jerami padi segar difermentasi sehingga butuh perlakuan khusus dan 

waktunya yang lama sekitar 14 hari sebelum diberikan  
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kepada ternak khususnya sapi potong.  Selain itu jerami padi sengaja difermentasi 

dengan tujuan untuk meningkatkan kandungan nutrisinya khususnya BK dan PK. 

Sehingga apabila nantinya ternak mengkonsumsi jerami padi tersebut maka 

produksinya lebih optimal dibandingkan jerami padi diberikan tanpa perlakuan atau 

dalam bentuk segar.  

 Hasil laboratorium Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih (2019) 

kandungan jerami padi fermentasi di Desa Kuta Parit menghasilkan BK 79,1% dan 

PK 7,7%. Kandungan nutrsi tersebut meningkat dari sebelumnya yang  jerami padi 

dalam kondisi segar menurut Koddang (2008), yaitu sekitar 84,22% BK dan 4,60% 

PK. Penyebab naiknya kandungan nutrisi yang ada di dalam jerami padi tersebut 

mulai dari kandungan BK maupun PK karena proses fermentasi. Dan proses 

fermentasi tersebut melibatkan mikroorganisme yang ada didalamnya seperti 

bakteri maupun jamur menguntungakan yang dapat mengurai serat kasar dan pati 

yang ada didalam jerami padi tersebut menjadi gula. Selain itu mikroorganisme 

yang ada didalam jerami padi yang sudah difermentasi bisa juga bisa dijadikan 

sebagai sumber protein bagi ternak yang mengkonsumsinya. 

Analisis Daya Dukung Pakan Jerami Padi 

 Populasi ternak yang ada di Kecamatan selesai yaitu sebesar 13.833 ST  yang 

di hitung berdasarkan fasenya masing-masing mulai dari anak, muda, dan dewasa. 

Maka ketersediaan BK jerami padi fermentasi yang dihasilkan di wilayah 

Kecamatan selesai dapat memenuhi kebutuhan ternak sapi potong sebanyak 31.355 

ST/Tahun. Dan ketersediaan PK dapat memenuhi kebutuhan ternak sapi potong 

sebanyak 22.863 ST/tahun. 
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Semakin tinggi produksi limbah persatuan luas lahan, maka akan semakin 

tinggi pula kemampuannya untuk menampung sejumlah ternak pada kurun waktu 

tertentu (Resa, 2010). Berdasarkan potensi dan daya dukung maka limbah pertanian 

dapat menyediakan pakan untuk ternak ruminansia yang cukup besar. Namun 

demikian ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebagai faktor pembatas 

dalam pemanfaatannya sebagai pakan. Produksi limbah pertanian sangat tergantung 

pada waktu panen yang mengakibatkan ketersediaannya tidak kontinyu sepanjang 

tahun sehingga dibutuhkan tempat penyimpanan untuk menampung limbah 

pertanian saat panen (Smith, 2002). Kendala lainnya adalah nilai nutrisi limbah 

pertanian yang amat beragam tergantung dari spesies (Soetanto, 2001), dan nilai 

nutrisi yang rendah seperti kandungan protein yang rendah dan serat kasar yang 

tinggi menyebabkan limbah pertanian terbatas untuk digunakan sebagai pakan, 

disamping juga adanya antinutrisi dan racun yang mungkin terkandung dalam 

limbah tersebut (Sofyan, 1998). Upaya untuk meningkatkan nilai gizi limbah 

pertanian dengan menggunakan teknologi pakan telah diterapkan di masyarakat 

seperti perlakuan fisik, kimiawi serta biologis. Ditingkat peternak penerapan 

teknologi peningkatan kualitas limbah pertanian memiliki hambatan dengan 

berbagai alasan, seperti jumlah limbah yang dapat dikumpulkan oleh peternak 

relatif sedikit karena kurangnya fasilitas untuk penyimpanan dan terjadinya 

penambahan beban biaya dan tenaga kerja bagi peternak dengan melakukan 

teknologi tersebut (Djajanegara, 1999), sehingga dibutuhkan teknologi pakan yang 

sederhana, murah dan mudah diadopsi oleh peternak. 
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Analisis Peningkatan Populasi Ternak Sapi Potong 

Hasil perhitungan yang diperoleh tentang kapasistas peningkatan populasi 

ternak sapi potong di Kecamatan Selesai adalah 25.816 ST. Sementara daya dukung 

ternak yang ada di Kecamatan Selesai di huni sebanyak 39.649 ST. Nilai ini 

menunjukan bahwa secara teori Kecamatan selesai, Kabupaten Langkat mampu 

menyediakan pakan ternak berupa jerami padi untuk ternak sapi potong dalam 

memenuhi APPTSP (ST). Arsyad (2015), inidikator yang menunjukan bahwa suatu 

wilayah mempunyai potensi pengembangan wilayah peternakan antara lain jumlah 

populasi ternak yang dikaitkan dengan kepadatan ternak serta luas areal yang 

mendukung pengembangan ternak tersebut, sarana dan prasarana pendukung 

tingkat produktifitas atau adanya peluang besar 

Penurunan daya dukung sumber daya alam untuk usaha ternak serta 

perobahan pola budidaya menjadi salah satu penyebab penurunan populasi ternak 

ruminansia memerlukan penigkatan pakan yang cukup banyak, terutama 

penyediaan pakan sumber serat yang murah dan ini biasa dilakukan dengan 

memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan ternak (Hariyanto, 2004). 

Dalam upaya peningkatan populasi ternak sapi potong di kecamatan selesai 

perlu adanya diversifikasi atau keanekaragaman dalam memanfaatkan segala jenis 

limbah perkebunan seperti jerami padi, jerami kacang kedelai jerami kacang tanah, 

pucuk tebu, dll. Sehingga kebutuhan pakan sapi potong/ton/tahun dapat dipenuhi. 

Perlu adanya kerjasama dengan para petani perkebunan dalam memanfaatkan 

limbah yang ada sehingga tidak terbuang sia-sia dengan cara dibiarkan di kebun 

atau dibakar. Sehingga peningkatan populasinya meningkat  
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dikarenakan daya dukung jerami padi sebagai pakan terhadap ternak sapi potong 

menjdi lebih tinggi. Perioritas utama peternak adalah bagaimana caranya supaya 

kebutuhan pakan ternak sapi potong yang dipelihara dapat dipenuhi baik secara 

kuantitas maupun kualiatas. maka swasembada daging sapi dapat dipenuhi dengan 

cara mengoptimalkan potensi limbah pertanian sebagai sumber pakan ternak yang 

ada disekitar pemukiman masyarakat yang pada umumnya berada diwilayah 

perkebunan.
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. PenggunaanJeramipadiFermentasidapatmemenuhikebutuhanpakanternaksap

ipotong yang ada di KecamatanSelesai, Kabupaten Langkat.  

2. Berdasarkanhasilkandungannya, 

penggunaanjeramipadifermentasidapatmemenuhikebutuhanpakanternaksapi

potongberdasarkan :  

- Kebutuhanbahankeringsebanyak31.355 ST/tahun. 

- Kebutuhan protein kasarsebanyak22.863 ST/tahun. 

3. Kapasitaspeningkatanpopulasiternaksapipotongmencapaiangka 25.816ST. 

Saran 

Perludilakukanpenelitianlanjuttentanganalisisdaya tamping 

ternaksapipotongdenganmemanfaatkanlimbahpertanianlainnya yang bias 

dijadikansebagaipakanternaksapipotong. 
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